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     Career Adaptability merupakan kesiapan individu dalam 
berpartisipasi terhadap perubahan-perubahan yang akan terjadi pada 
dunia pekerjaan. Kemampuan pemahaman career adaptability akan 
tercapai apabila individu memiliki hope (harapan) dan juga hardiness 
(ketahanan) dalam dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara hope dan hardiness dengan career adaptability pada 
siswa SMK. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
yaitu ada hubungan antara hope dan hardiness dengan career 
adaptability pada siswa SMK. 
     Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMK Bina latih 
Karya Bandar Lampung yang berjumlah 80 siswa yang dipilih 
menggunakan teknik proporsiona samping. Pengumpulan data 
menggunakan metode skala psikologi berupa skaa ikert yaitu tiga 
skala meliputi skala career adaptability berjumlah 40 aitem dengan 
nilai Cronbac’h Apha (α  = 0,942 ), skala hope  berjumlah 12 aitem 
dengan nilai Cronbac’h Apha (α  = 0,862 ), dan skala hardiness 
berjumlah 17 aitem dengan nilai Cronbac’h Apha (α = 0,862 ). Data 
yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik 
analisis regresi  berganda dua peridiktor yang dibantu dengan program 
SPSS 25.0 For Windows.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  
1. Berdasarkan penelitian menunjukan nilai Rx1.2y =                          
0,626 dengan F = 27,861 dan p=0,000 (p<0,01) yang berarti 
hipotesis diterima yaitu hubungan yang signifikan antara hope 
dan hardiness dengan career adaptability pada siswa SMK 
dengan R
2 = 
0,392 yang berarti bahwa kedua variabel bebas 
memberikan sumbangan efktif sebesar 39,2 %. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rx1y =                       
0,637 dengan p = 0,000 dimana (p<0,01) yang menunjukan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara hope dengan 
career adaptability pada siswa SMK. Hasil tersebut 
memberikan sumbangan efektif 18,1% . 
3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai nilai rx2y =                    
0, 742 dengan p = 0,002 dimana (p<0,01) yang menunjukan 
bahwa hubungan yang signifikan antara hardiness dengan 
career adaptability pada siswa SMK. Hasil tersebut 
memberikan sumbangan efektif sebesar 21,1%. 





PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
     Transiterasi Arab – Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 158 Tahun 0543b/U/1987, 
sebagai berikut :  
 
1. Kosonan  
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث








di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A  َ َ  Ȃ ا َجَدَل اَر َ  Ai …يَ  َس
- -- - - I  َ َ  قِ  Ȋ ي َسِذَل  Au …وَ   يَل
 و
- - - - - 
U  َ َ  يَج   Ȗ و َذِكَز    وَر
 
 
3. Ta Marbutah 
     Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, 




marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na’im. 
4. Syaddah dan Kata Sandang  
     Trnasliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 
Rabbana. Sedangkan kata sadang “al”, baik pada kata yang 
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                                                   MOTTO 
 
نِ ٱ ّلَلِ ٱ بِۡسمِ     لَرِحيمِ ٱ لَرۡحَمَٰ
 
ۡم َوَرس ول ه   ّلَل  ٱفََسيََرى  ۡعَمل وا  ٱ َوق لِ  ۡؤِمن وَن  ٱوَ  ۥَعَملَك   ۡلم 
لِِم  وَن إِلَىَٰ َعَٰ َدةِ ٱوَ  ۡلَغۡيبِ ٱَوَست َردُّ نت ۡم  لَشهََٰ فَي نَبِّئ ك م بَِما ك 
 ١٠٥تَۡعَمل وَن 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan (QS. At –Taubah : 105) 
   
ونِي  ٱفَ  ۡم وَ  ۡذك ر  ۡرك  وا  ٱأَۡذك  وِن  ۡشك ر     ١٥٢لِي َوََل تَۡكف ر 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku 









1. Alhamdulillahirobil’ ‘alamin puji syukur terimakasih ku 




baik yang ada di bumi maupun di alam semesta, terimakasih 
untuk semua kasih sayang dan segala kebaikan yang selama 
ini telah diberikan untukku. Terimakasih telah membantu, 
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kepercayaannya terhadapku untuk mengemban amanah 
pendidikan starata satu. 
2. Kedua orang tuaku, yang begitu aku cintai dan sayangi dan 
juga kebahagian kalian yang selalu kuperjuangan selamanya, 
teruntuk Ayahanda tercinta Hamsir Hsroeny dan Ibunda 
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terimakasih untuk cinta dan kasih sayang yang tak ternilai. 
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5. Pahlawan tanpa tanda jasa bagi penulis, guru-guru yang telah 
mendidik sejak di bangku SD, MTS, SMA hingga dosen-
dosen Psikologi Islam yang telah memberikan banyak ilmu 
pengetahuan yang tak ternilai harganya, semoga semua ilmu 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
     Pengangguran di Indonesia merupakan salah satu permasalahan 
yang penting di negara ini sebagaimana hasil yang dinyatakan oleh 
Badan Pusat Statistik yang menyatakan mengenai tingkat 
penganguran di Indonesia pada tahun 2017 sampai 2020. Fakta Badan 
Pusat Statistik menunjukan bahwa lulusan SMK berada pada posisi 
kedua dalam tingkat pengangguran di Indonesia pada tahun 2019 dan 
menjadi posisi pertama pada tahun 2020. Namun hal ini tentunya 
sangat bertolak belakang pada pernyataan peraturan yang menetapkan 
ketentuan pada institusi pendidikan dalam mempersiapkan karier pada 
lulusannya agar memiliki kemampuan beradaptasi dalam dunia 
pekerjaan yang baik adalah (SMK) Sekolah Menengah Kejuruan. 
Sebagaimana, pernyataan peraturan PP No. 29 tahun 1990, SMK 
merupakan suatu lembaga institusi pendidikan yang ketentuannya 
dalam mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 
menciptakan para lulusannya mampu melaksanakan pekerjaan 
tertentu, dan mengutamakan pembinaan anak didiknya agar siap untuk 
memasuki dunia pekerjaan dan mengembangkan jiwa profesionalitas 
dalam beradaptabilitas karier (UU 29 Tahun 1990 pasal 1 ayat 3).  
     Sekolah menengah kejuruan (SMK) menciptakan para peserta 
didiknya agar mampu menetapkan karier, ulet, mandiri, mampu 
beradaptasi dalam dunia pekerjaan dan mengembangkan sikap 
profesional dalam keahlian bidang tertentu yang diminatinya. 
Ketentuan yang telah di tetapkan dalam peraturan perundang-
undangan pada SMK, bertujuan untuk menciptakan karakter para 
lulusan yang nantinya diharapkan setelah memasuki dunia pekerjaan 
mampu memiliki kemampuan dalam pemilihan karier, beradaptasi 
dalam dunia pekerjaan, loyalitas, kemampuan berkopetensi dan 
memiliki keahlian pada bidang tertentu yang diminati, pada akhirnya 
akan lebih mudah mencapai kemampuan beradaptasi pada lingkungan 




   
     Tingkat pencapaian dari tujuan  yang telah dipaparkan  di atas 
belum sepenuhmya tercapai menjadi tujuan yang terlaksana. Berikut 
pernyataan  pengangguran tingkat terakhir SMK di Indonesia yang 
diakses melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Keterangan yang dimuat 
dalam surat kabar onine, kepala Badan Pusat Statistik Suhariyanto 
menyatakan mengenai tingkat pengangguran di dominasi tertinggi 
oleh lulusan (SMK) Sekolah Menengah Kejuruan sebanyak 8,49% 
pada bulan Mei 2020. “Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT yaitu 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih paling tinggi di antara 
tingkat pendidikan lainnya”, kata kepala BPS Suhariyanto di Jakarata 
selasa 05 Mei 2020 (Badan Pusat Statistik).  
     Tercatat angka tingkat pengangguran yang tertinggi di dominasi 
oleh lulusan SMK disetiap tahunnya, dari angka pengangguran 
tersebut hal yang paling menarik untuk diteliti adalah pada sudut 
pandang pendidikannya hal ini sangatlah bertolak belakang pada visi 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu menciptakan para 
lulusannya untuk siap memasuki dunia pekerjaan, terampil, 
berkarakter dan berdaya saing dalam dunia pekerjaan. Mengenai hasil 
wawancara oleh peneliti pada salah satu (SMK) Sekolah Mengeh 
Kejuruan di Bandar Lampung pada tanggal 10 Maret 2020 dengan 
salah satu siswanya yang berinisial AM. Menurut pernyataan AM ia 
mengatakan bahwa “ saya sendiri ingin sekali langsung melanjutkan 
ke - S1 atau karena saya jurusan teknik mesin dan menginginkan 
lanjut dibangku perkuliahan pada jurusan teknik mesin untuk 
menambah pengetahuan yang telah saya dapatkan di bangku sekolah. 
     Wawancara di sisi lain dengan siswa dari SMK yang sama 
berinisial AL mengyatakan bahwa “saya sendiri sudah memiliki 
pandangan akan kemana saya setelah lulus nantinya, saya ingin sekali 
bekerja di salah satu perusahan yang ada di jakarta saya percaya sekali 
kepada diri saya bahwa saya sangat mampu bergabung dalam dunia 
pekerjaan yang baru, lingkungan yang baru dan sangat besar harapan 
saya untuk bisa bekerja setelah lulus nantinya dengan kemampuan 
yang saya miliki selama di bangku sekolah “.  Peneliti juga 
berkesempatan untuk mewawancari alumni dari SMK tersebut yang 




   





   
mudah-mudahan ini menjadi tonggak awal kesuksesan kami pada 
buah perjuangan  3 tahun belajar di SMK BLK” 
    Tekky sebagai kepala koordinasi ketenagakerjaan SMK Bina Latih 
Karya Bandar Lampung menyatakan bahwa “hampir semua jurusan di 
SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung telah mengikuti on job 
training pada beberapa industry regional maupun lokal hal ini 
diharapkan dapat mencapai target pencapaian tenaga kerja dari siswa 
SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung untuk memaksimalkan 
kopetensi pada bidangnya masing-masing yang ditekuni oleh 
siswanya. Bahkan, pada jauh-jauh hari para siswanya sudah diberikan 
pelatihan ilmu teknisi terkait softski dan juga hardski yang diberikan 
saat belajar mengenai praktik kerja lapangan industry. 
  Dalam mempersiapkan memasuki dunia pekerjaan pada diri 
siswanya sekolah SMK BLK Bandar Lampung menyatakan terkait 
semua persiapan ketenagakerjaan semua siswanya sudah dimatangkan 
melalui semua jurusan yang ada di sekolah telah melewati on job 
training baik pada industry lokal maupun religional dimaksudkan 
untuk menambah wawasan para siswanya”. 
     Menurut informasi yang telah di sampaikan oleh guru BK yang 
mengamati para anak didiknya yang di wawancarai oleh peneliti dari 
salah satu sekolah SMK yang ada di Bandar Lampung menjelaskan 
bahwa memang benar sebagian dari siswa-siswanya sudah banyak 
yang memiliki kemampuan sepenuhnya untuk siap dalam memasuki 
dunia pekerjaan. Beliau menyatakan hal tersebut di latar belakangi 
dari banyaknya siswa yang terlihat sangat antusias ketika ditanyakan 
ingin kemana setelah lulus nantinya para siswa menjawab ada yang 
ingin bekrja dan menyebutkan nama perusahannya ada juga yang 
ingin melanjutkan ke jenjang S1.  
     Menurut beliau di dalam diri mereka sudah ada rasa kekuatan dan 
juga harapan sendiri untuk siap bersaing pada berbagai macamlulusan 
saat mencari pekerjaan nantinya. Para guru disekolah telah berupaya 
membantu siswanya untuk mempersiapkan karier, salahsatunya 
diadakannya pelatihan dengan berkaitan pada pekerjaan yang satu 
jurusan dimulai dari perbedaan hardski dan softski, pelatihan 
interview kerja, pelatihan dan workshop PKK (Produk Kreatif dan 




   
tentang sikap sebagai seorang pelamar kerja yang baik dan benar. 
Tujuan di berikannya pelatihan pembekalan seperti pelatihan 
persiapan seleksi berkas dan wawancara dalam membantu pengetahun 
dalam mempersiapkan memasuki lapangan pekerjaan nantinya. Siswa 
SMK semua para peserta didiknya tidak hanya dibina dengan 
pengetahuan sebatas teoritis saja tetapi ada juga pembinaan dengan 
kompetensi-kompetensi dan pengetahuan mengenai dunia kerja. 
     Hasil pelatihan tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan beradaptasi dalam dunia pekerjaan pada lulusan SMK. 
Siswa yang memiliki kemampuan beradaptasi dalam dunia pekerjaan 
yang baik nantinya akan dengan mudah untuk bergabung dalam dunia 
pekerjaan tepat sesuai dengan minat dan bakat terutama dengan 
program keahliannya. Karier atau bekerja menurut Foud (dalam 
Tolention,2015) pada saat ini telah mengalami perubahan secara 
signifikan di mulai pada sifatnya yang inier telah menjadi pola 
pekerjaan yang dinamis dan kompleks. 
     Perkembangan karier yang sangat pesat menjadikan tantangan 
untuk lebih pentingnya tentang pengarahan diri, fleksibilitas, dan 
ketahan untuk berubah. pernyataan tersebut lebih di pertegas oleh 
Van, Pater dan Preenen (dalam Tolention, 2015) menurut Van Pateer 
hal tersebut sangat cukup penting dalam diri individu dalam 
mengembangkan tingkat kemampuannya pada pengetahuan karier, 
dimana berfungsi untuk menjawab tantangan mengenai proses 
memperluas kemampuan individu pada bagian pengembangan karier. 
Pernyataan tersebut telah menjadi hal utama mengenai pentingnya 
sikap adaptif pada hal karier atau disebut juga dengan career 
adaptability dimana berfungsi pada masa transisi dan menjawab 
tantangan baru untuk tujuan keberhasilan pada dunia pekerjaan. 
     Kemampuan career adaptability pada perubahan yang terjadi di 
dalam dunia pekerjaan dan juga karier pada siswa tingkat akhir  
dikenal dengan sebutan career adaptability (Nugraheni, 2017). 
Sedangkan menurut Savickas (2005) career adaptability is defined as 
“the attitudes, competencies and behaviours that individuas use in 





         Jadi, Career adaptability adalah suatu kemampuan dalam diri 
individu yang dimana mampu beradaptasi dalam dunia pekerjaan, dan 
berfungsi membantu individu untuk memahamai pentingnya 
hubungan sosial terhadap lingkungannya serta berfungsi sebagai 
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapai pada 
dunia pekerjaan yang meliputi attitude , kopetensi dan perilaku yang 
baik. 
     Secara umum karier menunjukan kepada pekerjaan individu pada 
organisasi kerja, dalam pandangan islam mengenai konsep organisasi 
kerja yaitu dimaksud tidak semata pada organisasinya saja melainkan 
lebih luas tentang karier juga terdapat pada bidang pendidikan, sosial 
organisasi dan keagamaan. Selanjutnya, bagaimanakah prestasi karier 
dalam bidang pendidikan, sosial keagamaan dan bisnis pada bingkai 
karier disebut dengan reigious caing. 
 
ۡم َوَرس ول ه   ّلَل  ٱفََسيََرى  ۡعَمل وا  َوق ِلِ ۡؤِمن وَن  ٱوَ  ۥَعَملَك  وَن إِلَىَٰ  ۡلم  َوَست َردُّ
لِِم  َدةِ ٱوَ  ۡلَغۡيبِ ٱَعَٰ نت ۡم تَۡعَمل وَن  لَشهََٰ م بَِما ك    ١٠٥فَي نَبِّئ ك 
Dan Katakanlah: "Bekerjaah kamu, maka Aah dan Rasu-Nya serta 
orang-orang mukmin akan meihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembaikan kepada (Aah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, au diberitakan-Nya kepada kamu apa yang teah kamu 
kerjakan.” (Al-Qur’an Surah At-taubah 9:105).  
     Dalam tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab mengartikan isi 
kandungan dari Q.S Al – Baqarah ayat 9 bahwa seruan Allah SWT 
kepada hamba-hambanya yang beriman di wajibkan untuk bekerja 
dengan tujuan mencari manfaat dan amal yang shaleh dan menjadi 
manusia yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun untuk orang lain 
yang berada di lingkungan sekitarnya dan rasulnya serta orang-orang 
mukmin akan melihat dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan 
perlakuan mereka dengan amal-amal kamu itu dan amal selanjutnya 
kamu akan dikembalikan kepada Allah melalui kematian (Quraish 
Shihab, 2006). 
      Penjelasan dalam surah (At – Taubah : 9 : 105) menekankan 





agar tetap menjaga diri dan mengawasi amal sahaleh mereka melalui 
selalu mengingat akan setiap perbuatan dengan amalan yang 
didapatkan baik ataupun buruk, karena semua perbuatan yang 
dilakukan dimuka bumi ini selalu mendapatkan pengawasan dari 
malaikat dan Allah SWT dan semua perbuatan itu nantinya akan 
dipertanggungjawabkan di hari akhir kelak. 
     Pemilihan karier yang dilakukan oleh individu tidaklah mudah. 
Individu harus memutuskan untuk memilih karier dengan 
mempertimbangkan faktor –faktor yang dapat mempengaruhi 
kariernya. Adapun faktor - faktor yang dapat mempengaruhi career 
adaptability menurut Othaman 2018 yaitu hope, hardiness, optimism, 
perceveid socia suport dan resiience.  Hardiness juga menjadi faktor 
dalam career adaptability sebagaimana dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Rosulin (2016) yang menyatakan adap engaruh yang 
cukup signifikan antara hardiness dan career adaptability. 
     Menurut penelitian terdahulu yang telah dirangkum diatas dapat 
dinyatakan bahwa terkait faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 
nila career adaptability individu adalah hardiness, resiience, 
optimism, hope, dan perceived social support. Namun, dalam 
penelitian ini hanya menenkankan pada faktor yang dirasa cukup 
signifikan dapat mempengaruhi menurut penulis yaitu faktor hope dan 
hardiness. 
    Kobasa (1982) menyatakan Hardiness adalah kumpulan 
karakteristik kepribadian yang memiliki fungsi untuk menekankan 
dalam diri individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada 
lingkungan barunya. Hardiness berfungsi untuk menumbuhkan rasa 
motivasi dan kepercayaan yang tinggi dalam diri individu dimana 
berguna untuk menjalakan interaksi pada dunia kerja untuk bekerja 
keras demi mengubah situasi untuk membuat stress menjadikan 
peluang atau kesempatan  (Maddi 1998, 2002). 
     Maddi, 2006 (dalam Yosephin , 2020) menyatakan hardiness 
adalah kombinasi dari sikap yang mendorong keberanian juga 
motivasi untuk menggerakan kerja keras atau kegiatan untuk dapat 
bertahan dalam suatu masalah yang menimbulkan stress. Sebagai 
sumber pertahanan karakteritik kepribadian hardiness sangat 





penuh tekanan apalagi di zaman yang penuh perubahan seperti 
sekarang ini.  
     Jadi, kesimpulan hardiness adalah rasa ketahanan yang melekat 
pada diri seseorang yang dimana berfungsi untuk menumbuhkan rasa 
motivasi dan kepercayaan yang tinggi dalam diri individu dimana 
berguna untuk menjalakan interaksi pada dunia kerja untuk bekerja 
keras demi mengubah situasi untuk membuat stress menjadikan 
peluang atau kesempatan dan tidak semua orang memiliki rasa 
kepribadian hardiness seperti yang telah peneliti simpulkan. 
     Penelitian tentang career adaptability telah dilkaukan oleh 
beberapa peneliti. Sebagaimana riset dilakukan oleh Ana (2019) yang 
berjudul Pengaruh trait hope terhadap career adaptability pada 
mahasisiwa jurusan psikologi unnes, mengemukakan hasil  
menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara trait hope terhadap 
career adaptability mahasiswa unnes.  Berdasarkan penjelasan diatas 
mengenai faktor – faktor yang mampu mempengaruhi career 
adaptability yaitu hope, positive psychoogica traits berupa resiience, 
optimism seperti hasil penelitian (Othman ., 2018) . 
     Lopez dan Snyder, 2004 (dalam Husnawati , 2019) menyatakan 
hope adalah kepercayaan individu saat memncapai pengetahuan pada 
keinginan yang kuat.  Hope adalah salah satu faktor khusus dalam diri 
individu yang berfungsi sebagai pendorong motivasi dalam dunia 
pekerjaan. Hope adalah suatu persepsi individu dalam mencapai 
tujuannya juga sebagai motivasi untuk terus menggali pengetahuannya 
untuk mempersiapkan dirinya. 
          Jadi, kesimpulan Hope adalah seluruh rangkaian rasa yang ada 
dalam diri seeorang yang memenuhi rincian sebagai motivasi, 
keinginan yang akan di wujudkan serta proses kognitif pada hubungan 
timbal balik antara kemauan dan jalan untuk mencapai tujuan. 
     Dari hasil penelitian yang telah tercantum diatas dan beberapa hasil 
wawancara yang telah dipaparkan oleh peneliti mengenai hope dan 
hardiness dengan career adaptability, mendukung dan memperkuat 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berkaitan dengan hal 







B. Rumusan Masalah  
     Rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah  “apakah ada 
hubungan antara hope dan hardiness  dengan career adaptability pada 
siswa SMK?” .  
 
C. Tujuan Penelitian 
     Tujuan umum dalam penelitian ini yang akan dicapai paling utama 
adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan hope dan hardiness 
dengan career adaptability, lebih rincinya penelitian ini memiliki  
tujuan sebagai berikut : 
 
1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan hope dan hardiness 
dengan career adaptability pada siswa SMK . 
2. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan hope dan career 
adaptability pada siswa SMK 
3. Untuk mengetahui sejauh hubungan hardiness dengan career 
adapatability pada sisiwa SMK. 
 
D. Manfaat Penelitian 
      Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis  
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi penuh terhadap dunia pendidikan khususnya pada 
bidang ilmu Psikologi dalam pengembangan  perpustakaan di 
UIN Raden Intan Lampung, sebagai pusat sumber belajar dan 
informasi yang memberikan pelayanan prima (Service 
Exceence) dapat juga memberikan informasi serta 
pengetahuan teoritis kepada pembaca khususnya di bidang 
psikologi pendidikan dan psikologi industry dan organisasi  
mengenai hooe dan hardiness  dengan career adaptability 
pada siswa SMK kelas XII.  
 
2. Manfaat praktis 
     Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 





a. Bagi instansi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referesni 
bagi pihak manajemen SMK, dalam hal pengelolaan siswa 
dalam mengatasi hope, hardiness, dan career adaptability 
pada siswa kelas XII. 
b. Bagi siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi bagi siswa SMK untuk menambah pengetahuan 
mengenai pentingnya hope, hardiness dan career 
adaptability menuju persiapan memasuki dunia pekerjaan 
setelah lulus nantinya. 
c. Bagi peneliti Berikutnya  
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan menjadi 
referensi bidang Psikologi Pendidikan dan juga Psikologi 
Industri dan Organisasi khususnya hope, hardiness dan 
career adaptability dengan sudut pandang yang berbeda.  
 
 
E. Penelitian Terdahulu 
      Penelitian tentang career adaptability telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Sebagaimana riset dilakukan oleh Ramdani 
(2018) dengan judul penelitian Adaptabilitas Karir Dewasa Awal 
hasil data menunjukan bahwa secara umum rata –rata mahasisiwa 
pendidikan Manajemen Bisnis Memiliki tingkat adaptabilitas 
karier yang tnggi ditunjkan dengan nilai rata –rata adaptabilitas 
karir mahasisiwa yakni 152,5. Sehingga secara umum gambaran 
mahasisiwa Pendidikan Manajemen Bisnis memiliki karakteristik 
adaptabilitas karier sesuai dengan aspek adaptablitas karir  
menurut Savikas (2002) yakni, a) mahasiswa sudah memiliki 
concren terhadap karier b) mahasiswa sudah memiliki control 
terhadap karir. c) mahasiswa sudah memiliki curiosity terhadap 
karir.  d) mahasisiwa sudah memiliki confident  terhadap karir.        
     Penelitian juga dilakukan oleh Ana (2019) yang berjudul 
Pengaruh hope terhadap career adaptability pada mahasisiwa 
jurusan psikologi unnes, mengemukakan hasil  menunjukan 





adaptability mahasiswa unnes. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa nilai F hitung sebesar 120, 26 dan signifikansi (p) = 0,000. 
Besarnya pengaruh hope terhadap career adaptability 60,1%  dan 
juga hope  pada mahasisiwa juruasan Unnes berada pada kategori 
sangat tinggi dengan presentase 67,1%. 
     Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Rosulin (2017) 
yang berjudul  Hubungan antara hardiness dengan adaptabiitas 
karir pada siswa kelas XI SMA mengemukakan hasil  menunjukan 
bahwa ada pengaruh signifikan antara hardiness terhadap 
adaptabilitas karier mahasiswa unnes. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 201,56 dan signifikansi 
(p) = 0,000. Besarnya pengaruh hardiness terhadap adaptabilitas 
karier 70,3%  dan juga hardiness  pada siswa SMA kelas XI 
berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 73,1%. 
     Dari hasil penelitian terdahulu yang telah di cantumkan diatas 
dapat dilihat bahwa ada hubungan antara hope dan career 
adapatbililty dan juga ada hubungan antara hardiness dengan 
career adaptability. 








A. Career adaptability 
  
1. Pengertian Career Adaptability 
     Savickas (1997) career adaptability adalah salah satu kesiapan 
individu saat mengatasi permasalahan – permasalahan yang ada pada 
dunia pekerjaan dan kemampuan untuk membantu dalam penyelesaian 
masalah pada dunia pekerjaan dan juga berfungsi sebagai mengontrol 
individu pada perubahan –perubahan yang terjadi dalam lingkup kerja. 
Pengertian career adaptability yaitu kemampuan yang dimiliki dalam 
diri seseorang dalam mengambil keputusan pada transisi yang berhasil 
di pasar dunia pekerjaan, dan juga pengetahuan mengenai 
penyelesaian masalah di dalam organisasi yang sering berubah – ubah 
karena permasalahan yang terjadi (Othman ., 2018). 
     Career adaptability didefinisikan sebagai kesiapan dalam 
menjalankan tugas – tugas baru serta sebagai peran dalam diri 
individu untuk mampu beradaptasi diri pada perubahan yang tidak 
terprediksi dalam lingkup pekerjaan dan juga kondidi (Nugraheni, 
2017). Keterampilan career adaptability membuat individu selalu 
menciptakan ruang untuk penyesuaian terusmenerusagar dapat dengan 
lancar merespons atau mengubah situasi kerja (Ebeheni ., 2016). 
Seseorang yang memiliki keyakinan karier akan menggunakan 
kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya untuk membuat 
keputusan karier yang lebih baik. Career adaptability membantu 
individu memperoleh kemampuan untuk menciptakan berbagai pilihan 
dan memanfaatkan peluang kerja untuk memiliki kehidupan kerja 
yang sukses dan karir yang baik (Dursun & Argan, 2017).  
     Dapat disimpulkan bahwa Career adaptability adalah suatu 
kemampuan dalam diri individu yang dimana mampu beradaptasi 
dalam dunia pekerjaan, dan berfungsi membantu individu untuk 
memahamai pentingnya hubungan sosial terhadap lingkungannya serta 
berfungsi sebagai kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapai pada dunia pekerjaan yang meliputi attitude , 





2. Aspek – Aspek Career Adaptability 
Menurut Savickas (1997)  yang menyatakan ada empat aspek 
career adaptability yang meliputi career adaptability, yaitu 
kepedulian (concern), pengendalian (contro), keingintahuan 
(curiousity) dan keyakinan (confidence), yang masing-masing 
merupakan suatu tugas perkembangan karier secara spesifik. Savikacs 
(,2013) menurumuskan empat dimensi dari career adaptability yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kepedulian karier (career concern)  
Aspek pertama career adaptability, dimana individu 
memikirkan masa depan karier dan juga kepeduliannya 
terhadap kariernya dikemudian hari. 
b. Pengendalian karier (career contro)  
Pengendalian karier dimana individu merasa sangat 
optimis untuk mereka bertanggung jawab mempersiapkan 
masa depan kariernya. 
c. Keingintahuan karier (career curiousity)  
Aspek ini menunjuk pada seseorang harus menggali 
terus menerus akan potensinya pada sautu pekerjaan yang 
ia ingin duduki.  
d. Keyakinan karier (career confidence)  
       Individu yang berada pada aspek ini terus 
menggunakan semua kemampuannya untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada pada dirinya 
untuk mengambil keputusan yang lebih baik lagi.   
     Sedangkan terdapat lima aspek-aspek career adaptability 
menurut Creed, Fallon and Hood (2008), yang dapat membantu 
individu dalam keberhasilan menjalankan career adaptability 
dalam dunia pekerjaan diantanya sebagai berikut :  
a. Career panning  
     Perencanaan karier ini bertujuan untuk melihat sejauh 
mana individu telah memikirkan berbagai usaha kegiatan 
dalam mencari informasi mengenai dunia pekerjaan yang 











terkait pekerjaan dan merencanakan pekerjaannya dengan 
orang lain turut mengambil kursus atau kagiatan yang 
berkaitan dan dapat berguna. 
b. Sef Exporation  
     Eksplorasi diri merujuk pada kemauan seseorang dalam 
menggunakan berbagai sumber daya yang ada untuk mencari 
informasi mengenai karier. Sharf (2006) menyebutkan bahwa 
eksplorasi karier berkaitan dengan pencarian informasi dari 
pengetahuan mengenai sumber daya informasi untuk 
pendidikan dan pekerjaan. 
c. Environment-Career Exporation  
     Menurut Blustein (Greed, Fallon, & Hood 2008) eksplorasi 
lingkungan, dalam hal ini mengumpulkan informasi yang 
berakitan dengan perkembang karier tertentu yang diinginkan. 
Individu akan berusaha memaksimalkan potensi lingkungan 
sekitar untuk memperdalam pengetahuannya tentang karier. 
d. Decision Mating 
    Ketika siswa dihadapkan pada situasi disana harus 
mengambil keputusan dalam persoalan kariernya dan siswa 
ditanya mengenai keputusan mana yang paling tepat. Dalam 
hal ini jika remaja mengetahui bagaimana cara mengambil 
keputusan dan mengerti tentang hal tersebut, maka ia akan 
mampu mengambil kepuasan untuk dirinya sendiri. 
e. Sef Reguation 
     Baumeister dan Vohs (2007) menemukan bahwa individu 
dengan kemampuan regulasi diri yang akan sukses di dunia 
sekolah, kerja, ataupun relasi dengan orang lain. Mereka juga 
biasanya memiliki kesehatan yang positif. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam 
career adaptability yaitu, kepedulian (concern), pengendalian (contro),  
keingintahuan (curiousity) dan keyakinan (confidence), yang masing-





3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Career Adaptability 
     Othman (2018) menemukan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi career adaptability adalah hope , optimism, resiience, 
optimism dan hardiness. Santili (2017) menemukan bahwa optimism 
and hope berpengaruh terhadap terhadap career adaptability. 
Berdasarkan faktor-faktor internal tersebut, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
a. Hope  
Harapan adalah bentuk persepsi seseorang untuk memperoleh 
tujuan, serta motivasi untuk mencapai tujuan. Harapan 
dianggap penting dalam karier seseorang terutama untuk 
generasi milenial karena saat ini lingkungan bisnis tidak pasti 
dan menuntut keterusterangan diri, kemampuan beradaptasi, 
dan ketahanan (Othman ., 2018). 
b. Optimism  
Optimisme berhubungan dengan seseorang yang selalu dalam 
suasana hati positif untuk menciptakan gaya hidup sehat, 
bebas stress dari kehidupan dan fungsi dan hubungan sosial 
yang sukses. Selain itu, mereka yang optimis selalu percaya 
kesulitan dan momen sulit dapat ditangani dengan bijak jika 
bersikap positif  (Othmanl.,2018).  
c. Hardiness 
Hardiness merupakan suatu kemampuan dalam diri individu 
untuk menyelesaikan masalah dalam dirinya terkait pada 
lingkungan barunya, hardiess  juga berfungsi sebagai 
petahanan dalam berada pada masa perubahan – perubahan 
yang tak tergura.  Individu yang memilki  hardiness yang baik  
hanyalah individu yang tertentu saja dimana ia bisa 
mengontrol diri  pada saat  masa – masa kesulitan  dan 





d. Perceived socia support  
Perceived socia support  didefinisikan sebagai dukungan 
emosional sosial yang dapat dirasakan oleh individu yang 
didapatkan dari lingkungan sekitarnya baik dari orang – orang 
terdekat yang dapat mempengaruhi pada masa perkembangan 
mengeksplor karier di tahap dewasa awal. Dukungan sosial 
yang di dapatkan baik dari keluarga ataupun teman sebaya 
dapat membantu individu pada saat memilih karier yang 
hendak dijalaninya (Othman., 2018). 
e. Resiience  
Resiience didefinisikan sebagai salah satu proses yang 
meliputi kombinasi ketangguhan juga suatu kemampuan 
pribadi seseorang untuk memperkuat pada strategi coopyng 
stress yang lebih signifikan dalam penyesuaian adaptaif. 
Resiience dan career adaptability memiliki ikatan yang kuat 
berfungsi sebagai bentuk navigasi dalam diri individu pada 
lingkup pekerjaan yang tidak pasti (Othman ., 2018). 
 
       Berdasarkan faktor diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi career adaptability adalah hope, optimism, 
hardiness, perveived socia support, resiience.  
 
4.Career Adaptability dalam Konsep Islam 
       Karier didefinisikan sebagai suatu tujuan yang akan dicapai oleh 
individu dimasa depan, secara lebih luas merujuk kepada hasil 
pekerjaan individu dalam lingkup organisasi pekerjaan. Dalam islam 
tentunya konsep lingkup organisasi kerja yang dimaksudkan bukan 
semata hanya pada bisnis dan organisasi saja. Secara umumnya 
karier juga merujuk kepada pendidikan, sosial organisasi dan juga 
bisnis keagamaan dimana semua itu terintegrasi pada bingkai karier 







ۡم َوَرس ول ه   ّلَل  ٱفََسيََرى  ۡعَمل وا  َوق ِلِ ۡؤِمن وَن  ٱوَ  ۥَعَملَك  وَن  ۡلم  َوَست َردُّ
لِِم  َدةِ ٱوَ  ۡلَغۡيبِ ٱإِلَىَٰ َعَٰ نت ۡم تَۡعَمل وَن  لَشهََٰ   ١٠٥فَي نَبِّئ ك م بَِما ك 
Dan Katakanah: "Bekerjaah kamu, maka Aah dan Rasu-Nya serta 
orang-orang mukmin akan meihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembaikan kepada (Aah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, au diberitakan-Nya kepada kamu apa yang teah kamu 
kerjakan.(Al-Qur’an Surah At-taubah 9:105). 
     Dalam tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab mengartikan isi 
kandungan dari Q.S Al – Baqarah ayat 9 bahwa seruan Allah SWT 
kepada hamba-hambanya yang beriman di wajibkan untuk bekerja 
dengan tujuan mencari manfaat dan amal yang shaleh dan menjadi 
manusia yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun untuk orang lain 
yang berada di lingkungan sekitarnya dan rasulnya serta orang-orang 
mukmin akan melihat dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan 
perlakuan mereka dengan amal-amal kamu itu dan amal selanjutnya 
kamu akan dikembalikan kepada Allah melalui kematian (Quraish 
Shihab, 2006). 
      Penjelasan dalam surah (At – Taubah 9 : 105) menekankan 
mengenai seruan untuk semua umat manusia yang ada dimuka bumi 
agar tetap menjaga diri dan mengawasi amal sahaleh mereka melalui 
selalu mengingat akan setiap perbuatan dengan amalan yang 
didapatkan baik ataupun buruk, karena semua perbuatan yang 
dilakukan dimuka bumi ini selalu mendapatkan pengawasan dari 
malaikat dan Allah SWT dan semua perbuatan itu nantinya akan 
dipertanggungjawabkan di hari akhir kelak. 
     Pentingnya kita harus terlebih dahulu untuk memahami pekerjaan 
atau profesi yang ingin kita lakukan nantinya itu semua itu sudah di 
jelaskan dalam islam mengenai persiapan untuk kita mencapai tujuan 
yang kita inginkan, sebaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ar- Rad 





ۢن بَۡيِن يَدَ  ۥلَه   ٞت مِّ َعقِّبََٰ ََل  ّلَلَ ٱإَِن  ّلَلِه ٱِمۡن أَۡمِر  ۥيَۡحفَظ ونَه   ۦۡيِه َوِمۡن َخۡلفِهِ م 
وا  َما بِأَنف ِسِهۡمه و إَِذا  أََراَد   ي َغيِّر  َما بِقَۡوٍم َحتَىَٰ ي َغيِّر  ٗءا  ّلَل  ٱَ و  بِقَۡوٖم س 
ن  ۥ فَََل َمَرَد لَه     ١١ ِمن َوالٍ  ۦد ونِهِ َوَما لَه م مِّ
Artinya : “ Bagi Manusia ada maaikat-maaikat yang seau 
mengikutinya bergiiran di muka dan beakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Aah sesungguhnya Aah tidak merubah keadaan suatu 
kaum yang ada padadiri mereka sendiri. Dan apabia Aah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menoaknya dan sekai-kai ta ada peingdung bagi mereka seain 
dia”. (Al-Qur’an Surah Ar – Rad 13 : 11) 
     Dalam tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab (2006) 
menerjemahkan penggalan Q.S. Al-Al-Ra’d 13:11 tersebut dengan 
sedikit perbedaan. Menurut Quraish Shihab terjemahan yang tepat 
untuk penggalan ayat 11 surah Al-Ra’d itu adalah sebagai berikut : 
“Sesungguhnya Aah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah apa ynag ada pada diri mereka” Dan ada 
motivator mengutip potongan ayat 11 surat Ar-Ra’d untuk 
melegitimasikan pernyatan mereka bahwa nasib kita tergantung pada 
diri kita. Nasib kita tidak akan mengubah dengan sendirinya kecuali 
kita yang  mengubahnya, mereka mengatakan bahwa : 
     “Aah tidak akan mengubah keadaan anda, bia anda tidak memiiki 
keinginan atau kesungguhan untuk mengubah diri. Tidak mungkin 
Aah tidak sesuai dengan firman-Nya”.  
      
 
B. Hardiness 
1. Pengertian hardiness 
    Maddi dan Kobasa (1982) menyatakan hardiness sebagai  suatu  
perkembangan dalam diri individu untuk menjadi lebih baik 
beradaptasi pada lingkungan barunya. Maddi, 2013 (dalam Iva,  2015) 
sikap dan strategi hardiness secara bersama memfasilitasi ketahanan 
di bawah tekanan.Individu yang memiliki hardiness tinggi 
mempunyai serangkaian sikap yang tahan akan bekerja keras karena 





hardiness tinggi sangat antusias dalam menyongsong masa depan 
karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai suatu 
tantangan dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya 
(Bissonnette, 1998). 
     Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hardiness  adalah sautu 
kemampuan dalam diri individu untuk beradaptasi pada lingkungan 
baru dan menjadikan permasalahan – permasalahan baru menjadi 
peluang.  
 
2. Aspek-Aspek  Hardiness 
Menurut Kobasa (1979) Hardiness memiliki tiga aspek yaitu, : 
contro, commitment dan chaenge . sebagaimana di jelaskan sebagai 
berikut : 
a. Contro  
     Contro merupakan  kekuatan dalam diri individu  untuk 
mengendalikan stressor yang terjadi akibat permasalahan – 
permasalahan beru pada lingkungannya. Sehingga individu 
dapat mengendalikan dirinya dalam permasalahan = 
permasalahan yang ada. Kobasa (1997) mengartikan kontrol 
sebagai kecenderungan untuk menerima dan kepercayaan 
bahwa mereka dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu 
kejadian, dengan pengalaman ketika berhadapan dengan hal-
hal yang tidak terduga. 
b. Comitment  
     Comitment adalah kecenderungan untuk melibatkan diri 
dalam apapun yang dilakukan. Keyakinan bahwa individu itu 
bermakna dan memiliki tujuan individu memiliki komitmen 
tinggi merasa terikat dengan berbagai aspek kehidupan 
mereka yang mencakup hubungan interpersonal keluarga dan 
diri sendiri.  
c. Chaenge 
     Menurut Kobasa Chaenge adalah kecenderungan untuk 
memandang suatu perubahan dalam hidupnya sebagai 
sesuatu yang wajar, serta mampu mengantisipasi perubahan 





memandang hidup sebagai salah satu tantangan yang 
menghasilkan sesutau yang di inginkan. 
      Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
hardiness terdiri dari aspek contro yaitu kemampuan individu untuk 
terlibat dalam kegiatan di lingkungan sekitar, comitment yaitu untuk 
menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol dan 
mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamannya dan chaenge itu 
kecenderungan untuk memandang suatu perubahan dalam hidupnya 
sebagai suatu yang wajar dan menganggapnya sebagai bagai sebuah 
tantangan yang menyenangkan. 
 
C. Hope 
1. Pengertian Hope  
    Menurut Snyder (1996) menyatakan hope adalah suatu 
kemampuan kognitif yang terdapat dalam diri individu untuk 
mampu membawa dirinya dalam mewujudkan tujuan yang hendak 
ia capai. Dalam konsep hope adanya hubungan timbal balik antara 
kemapuan terhadap tujuan hope juga mengacu kepada goas  
dimana berfungsi untuk memperjelas proses tindakan apa asaja 
yang harus dilakukan dalam mewujudkan target yang dinginkan. 
    Selain itu menurut  Othman l (2018) mendefinisi hope yaitu 
suatu pross persepsi individu dalam memperoleh tujuan yang ingi 
dicapai, juga berfungsi sebagai motivasi untuk mencapai tujuan. 
Hope juga diartikan sebagai suatu harapan dalam diri individu serta 
keyakinan mengenai suatu hal yang baik adalah sesuatu yang 
diharapkan menjadi kenyataan.   
     Teori harapan menurut Shane (2009) menyatakan segala system 
dalam motivasi untuk menjadi jalan keluar bagaimana individu 
mengapresiasi dan mengejar suatu pencapaian mengenai hasil dan 
juga tujuan ketika mereka sudah mendapatkannya ataupun tidak.       
     Snyder (1996) menyatakan hope adalah kumpulan kognitif 
dalam mencapai tujuan yang ingin di dudukinya. Dapat 
disimpulkan bahwa hope adalah suatu kemamapuan kognitif yang 
berada dalm diri individu mengenai proses timbal balik antara 





      Lopez dan Snyder 2004 (dalam Husnawati , 2019) menjelaskan 
hope sebagai keyakinan individu dalam mencapai suatu 
kemampuan akan keinginan yang kuat, terlepas dari besarnya 
dorongan motivasi pada dirinya. Hope adalah salah satu faktor 
khusus dalam diri individu yang berfungsi sebagai pendorong 
motivasi dalam dunia pekerjaan. 
     Dapat disimpulkan bahwa hope adalah suatu kemampuan 
kognitif yang terdapat dalam diri individu untuk mampu membawa 
dirinya dalam mewujudkan tujuan yang hendak ia capai. Dalam 
konsep hope adanya hubungan timbal balik antara kemapuan 
terhadap tujuan hope juga mengacu kepada goas  dimana berfungsi 
untuk memperjelas proses tindakan apa asaja yang harus dilakukan 
dalam mewujudkan target yang dinginkan. 
 
2. Dimensi – Dimensi Hope 
Menurut Snyder, dkk (2002) menyebutkan Hope memiliki tiga 
dimensi yang terdiri dari Goa , Pathway dan Agency. Sebagai mana 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Goas 
     Goas atau tujuan adalah sasaran dari harapan sebagai 
hasil dari tindakan mental yang   akhirnya dihasilkan 
komponen kognitif. Tujuan memiliki banyak ragam 
dilihat dari tingkat kemungkinan untuk mencapainya. 
Tujuan terdiri dari dari beberapa bagian yaitu objek, 
pengelaman dan hasil akhir dari tahapan perilaku mental 
setiap individu. Dengan adanya tujuan dalam diri 
individu, hope yang dirasa tidak mungkin terjadi akan 
terjadi jika dilakukan dengan rencana serta usaha yang 
keras.  
b. Agency 
     Merupakan kemampuan yang dimiliki indiidu dalam 
memulai suatu tindakan untuk melanjutkan langkah –
langkah dalam menacapai suatu tujuan. Synder (2003) 
menyatakan individu sangat membutuhkan emampuan 
agency dalam mengambil suatu keputusan karena sebagai 





permasalahan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapinya.  
c. Pathway  
     Merupakan suatu proses yang dapat merealisasikan 
rencana atau jalur yang telah dibuat untuk tercapainya 
tujuan dengan penuh hope. Seseorang akan tampak mudah 
untuk merencanakan secara efektif ketika tujuan yang 
akan dicapai dapat didefinisikan untuk dikerjakan dengan 
baik.  
    Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi- dimensi 
hope terdiri dari dimensi Goa atau tujuan adalah sasaran dari harapan 
sebagai hasil dari tindakan mental yang akhirnya dihasilkan 
komponen kognitif lalu ada pathway yaitu suatu proses yang dapat 
merealisasikan rencana atau jalur yang telah dibuat untuk tercapainya 
tujuan dengan penuh hope. Seseorang akan tampak mudah untuk 
merencanakan secara efektif ketika tujuan yang akan dicapai dapat 
didefinisikan untuk dikerjakan dengan baik. 
 
D. Hubungan antara Hope dan Hardinessdengan Career 
Adaptability 
 
     Career Adaptability sangatlah penting dimiliki individu untuk siap 
memasuki dunia pekerjaan, dalam dunia karir hope dan hardiness 
memiliki peran yang cukup penting dalam keberhasilan career 
adaptability. Career adaptability memiliki faktor-faktor yang mampu 
mempengaruhinya menurut Santili (2017) menemukan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi career adaptability adalah hope dan 
optimism.  
     Hope dalam diri individu yang berfungsi sebagai pendorong 
terhadap keberlangsungan hidup individu untuk memotivasi dalam 
mewujudkan segala hal yang ingin dicapai (Santili , 2017).. adapun 
faktor lain career adaptability menurut Rosulin (2016) menemukan 
bahwa terdapat pengaruh antara hardiness dengan adaptabilitas karier. 
Hardiness memiliki peranan yang sangat penting dalam career 
adaptability, sebagai salah satu bentuk karakteristik dalam diri 





alami terhadap keberlangsungan hidup mengenai apa saja yang ingin 
ia capai dalam kehidupannya (Rosulin, 2016). 
     Career adaptability adalah suatu kemampuan dalam diri individu 
untuk mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia lingkup kerja 
nantinya yang melibatkan kopetensis, attitude, dan behavior. 
(Nugraheni, 2017).     Career Adaptability adalah konstruksi 
psikososial yang mencakup empat kemampuan lebih spesifik yang 
berkontribusi pada proses regulasi ini, yang disebut empat 
kemampuan adaptasi karir: perhatian karier, dengan sikap dan 
kompetensi yang terkait dalam perencanaan, mendorong perilaku 
penanganan kesadaran dan persiapan, membantu individu untuk 
menanggapi tuntutan lingkungan kerja (Santili, 2017). 
     Pengertian dari berbagai pakar ilmuan diatas dari hal tersebut 
terlihat bahwa career adaptability adalah proses indvidu dalam 
mempersaipkan kemampuannya untuk memasuki dunia pekerjaan 
kemampaun career adaptability berfungsi untuk mengtrol lebih dalam 
diri individu untuk menyelesaikan perubahan – perubahan  dalam 
dunia pekerjaan. Snyder (1996) hope adalah sekumpulan kognitif 
berdasarkan pada hubungan timbal balik antara kemauan dan jalan 
untuk mencapai tujuan. Dalam konsep ini, harapan mengacu pada 
goas yang berguna untuk memperjelas proses kognitif mengenai 
harapan.   
     Pernyataan ini berarti bahwa hope memiliki hubungan pada career 
adaptability individu pada dunia pekerjaan. Sebagaimaa hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan periset terdahulum salah satunya 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian Ana Dwi Ariyati (2019) 
yang berjudul Pengaruh trait hope terhadap career adaptability pada 
mahasisiwa jurusan psikologi unnes, mengemukakan hasil signifikan 
menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara trait hope terhadap 
career adabtabiity mahasiswa unnes. 
     Penelitian yang telah di jelaksan tersebut mengenai career 
adaptability dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara hope 
dengan career adaptability, yang dapat diartikan bahwa seseorang 
memiliki harapan yang tinggi maka akan mendorong untuk mampu 
dan berkembang dalam beradaptasi karir di dunia pekerjaannya.    





Hasil lain dari penelitian sebelumnya yang telah di lakukan oleh 
Santili (2017) dan Othman (2018) mendapatkan hasil bahwa hope 
memiliki hubungan positif terhadap adaptability career. 
     Hope  diartikan untuk mengarahkan individu pada tujuannya dan 
dapat mengahsilkan dari dua komponen untuk meraih tujuan meliputi 
komponen tekad dalam dirinya bahwa tujuan dapat dicapai komponen 
tersebut mencerminkan bahwa semua akan dapat dicapi ketika 
memiliki arah yang tepat, komponen kedua sebagai identifikasi jalur 
keyakinan seseorang mengenai rencana sukses mampu didapatkan 
dalam mencapai tujuan  
     Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh, Ratih Rosulin (2016) 
Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan teknik statistik 
parametrik pearson product moment terdapat hubungan antara 
hardiness dengan adaptabilitas karier pada siswa SMK kelas XII 
dengan arah hubungan yang positif. Hasil ini menunjukkan bahwa 
seiring dengan kenaikan hardiness seseorang akan selalu disertai 
dengan kenaikan career adaptability. 
     Penelitian yang telah di lakukan oleh Rosulin (2016) mendapatkan 
hasil bahwa hardiness memiliki hubungan positif terhadap 
adaptability career. dalam hal ini, hardiness dapat diarahkan pada 
tujuan yang yang menghasilkan kekuatan penuh dalam diri seseorang 
untuk menyesuiakan keadaan yang terus berubah-ubah dalam 
permasalahan mengenai tantangan dalam lingkungan baru khususnya 
pada dunia pekerjaan. 
     Penelitian dari kedua variabel bebas diatas menyatakan bahwa 
hardiness memiliki hubungan dengan career adaptability pada diri 
individu. Hardiness menumbuhkan kemampuan pada diri individu 
untuk memiliki ketahan dalam dirinya yang cukup kuat untuk 
beradaptasi karir di dunia pekerjaan. Berhubungan dengan career 
adaptability , hardiness mampu memberikan ketahanan dalam dunia 
pekerjaan seseorang yang sedang di jalaninya dan mampu 
menyeimbangkan perubahan-perubahan juga tantangan-tantangan 
yang terjadi di dunia pekerjaan. Pada pernyataan kajian pustaka 
melalui pendapat para ahli yang memperkuat, sehingga pada 
penelitian ini career adaptability dinyatakan variabel terikat yang 





hal tersebut hope dan hardiness  diduga memiliki hubungan dengan 
career adaptability.  
 
E. Kerangka Berpikir 
     Career adaptability adalah kemampuan berdaptsi dalam dunia 
pekerjaan yang harus dimiliki semua individu untuk memasuki 
lapangan pekerjaan. Dalam mencapai tingka kemampuan career 
adaptability individu harus memiliki perantara melalui harapan yang 
tinggi akan sesuatu hal yang akan diwujudkannya, agar semua tujuan 
yang ingin dicapai mudah untuk direalisasikan. 
     Selain hope yang tinggi dalam mewujudkan sesuatu yang ingin di 
capai untuk membentuk kemampuan career adaptability, indivdu juga 
harus memiliki ketahan yang tiggi dalam memasuki dunia pekerjaan. 
Ketahan tersebut juga sering di sebut dengan hardiness yang dimana 
memiliki pengertian kekutan yang ada dalam diri individu untuk 
menyesuiakan perubahan-perubahan tantangan dalam dunia pekerjaan 
yang akan ingin dicapainya. Dengan demikian apa bila individu 
memiliki hope dan hardiness yang cukup tinggi maka akan tercapai 









Gambar 1.  Bagan Hubungan antara Hope dan Hardiness dengan 













     Berdasarkan konsep teori penelitian ini sehingga hipotesis 
penelitian sebagai berikut :  
1. Ada hubungan antara hope dan hardiness dengan career 
adaptability pada sisiwa SMK. 
2. Ada hubungan antara hope dengan career adaptability pada 
siswa SMK. 
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